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ABSTRACT

The phenomenon of silver humans in various big cities, including Serang
City, is a real portrait of the social and economic crisis that has hit some urban
communities. Silver humans generally consist of individuals who paint their bodies
silver and act on the streets as a form of effort to earn income. Behind this
phenomenon, there are deep psychological needs that have not been studied
scientifically, especially those related to self-esteem, social acceptance, and
emotional well-being. This study aims to review the psychological needs of silver
humans in Serang City through a descriptive qualitative approach. Data were
obtained through field observations and in-depth interviews with several silver
human actors and related parties. The results of the study show that silver humans
in Serang City have basic needs for self-esteem, social acceptance, and the need
for a greater meaning in life. This article provides initial insights that can be the basis
for the preparation of a more humane and sustainable psychosocial intervention
program.

Keywords: silver human, psychological needs, Serang City, emotional well-being,
social marginalization The abstract should be clear, concise, and descriptive.
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ABSTRAK

Fenomena manusia silver di berbagai kota besar, termasuk Kota Serang,
menjadi potret nyata dari krisis sosial dan ekonomi yang melanda sebagian
masyarakat urban. Manusia silver umumnya terdiri dari individu yang mengecat
tubuhnya dengan warna perak dan beraksi di jalanan sebagai bentuk usaha
mencari penghasilan. Di balik fenomena ini, terdapat kebutuhan psikologis
mendalam yang belum banyak dikaji secara ilmiah, terutama yang berkaitan
dengan harga diri, penerimaan sosial, dan kesejahteraan emosional. Penelitian ini
bertujuan untuk meninjau kebutuhan psikologis manusia silver di Kota Serang
melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi lapangan
dan wawancara mendalam dengan beberapa pelaku manusia silver dan pihak
terkait. Hasil studi menunjukkan bahwa manusia silver di Kota Serang memiliki
kebutuhan dasar akan penghargaan diri, penerimaan sosial, serta kebutuhan akan
makna hidup yang lebih besar. Artikel ini memberikan wawasan awal yang dapat
menjadi landasan bagi penyusunan program intervensi psikososial yang lebih
manusiawi dan berkelanjutan.

Kata kunci: manusia silver, kebutuhan psikologis, kesejahteraan emosional,
marginalisasi sosial.

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.
meminta-minta  atau

A.Pendahuluan mengemis.

Manusia silver adalah istilah Manusia  silver  telah menjdi

yang merujuk pada individu yang
melumuri seluruh tubuhnya dengan
cat berwarna silver (perak) dan
biasanya beraktivitas di ruang publik,
terutama di persimpangan jalan, untuk
menarik perhatian pengguna jalan
dengan harapan mendapatkan uang.
Fenomena ini awalnya berkembang
dari seni pertunjukan jalanan seperti
pantomim, di mana pelaku berdandan
dan berperilaku seperti patung hidup,
namun dalam perkembangannya di
Indonesia, manusia silver lebih sering
aktivitas

diasosiasikan dengan

pemandangan sehari-hari yang dapat
dijumpai diperempatan lampu merah (
Traffic Light ), di sejumlah ruas jalan.
Dengan bermodalkan cat berwarna
perak, para manusia silver melumuri
tubuhnya dari bagian wajah, lengan,
badan hingga kaki dan bergaya
seperti patung agar dapat perhatian
dari masyakarat pengguna jalan dan
menunjukan muka melas atau iba
yang menyiratkan untuk meminta
belas kasihan dari warga yang tengah
melintas untuk memberikan uang

recehan di kardus yang telah
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disiapkan. (Arifin, 2023).

Mengacu pada artikel milik
Tossa Rahmania Darmawan yang
berjudul “Presentasi Diri Pengamen
Silver Man di Kota Bandung”, manusia
silver awalnya muncul pada sekitar
tahun 2012 di Kota Bandung, Jawa
Barat. Awalnya, para manusia silver
ini tergabung dalam 'Komunitas Silver
Peduli'. Komunitas ini pada mulanya
turun ke jalan untuk melakukan
gerakan donasi bagi anak yatim.
Namun belakangan manusia-manusia
silver ini menjadikan kegiatan ini
sebagai sebuah profesi baik secara
perorangan maupun perkelompok.
Mereka biasanya juga membawa
kardus untuk menampung uang yang
diberikan dari para pengguna jalan.
Manusia silver ini dicekal dan tidak
diperbolehkan lagi berkeliaran di
sekitar Kota Bandung sejak 2013.
Walaupun sudah dilakukan
pencekalan tetapi manusia silver
masih tetap eksis.

Fenomena manusia silver
akhir-akhir ini menjadi sorotan di
berbagai daerah di Indonesia,
termasuk di Kota Serang, Banten.
Istilah "manusia silver" merujuk pada
individu, umumnya remaja hingga

dewasa muda, yang mengecat

tubuhnya dengan cat berwarna perak
dan melakukan aktivitas hiburan atau
pertunjukan di ruang publik, terutama
di jalan raya dan lampu merah.
Aktivitas ini biasanya bertujuan untuk
mendapatkan simpati masyarakat dan
mengais rezeki dari sumbangan
sukarela para pengendara.
Keberadaan manusia silver bukan
sekadar persoalan estetika atau
ketertiban kota, melainkan menjadi
simbol dari krisis multidimensi yang
dihadapi oleh kelompok masyarakat
marjinal. Aspek yang sering Kali
terabaikan dalam pembahasan
tentang manusia silver adalah
kebutuhan psikologis mereka sebagai
individu. Dalam konteks psikologi
humanistik, kebutuhan dasar manusia
meliputi kebutuhan fisiologis, rasa
aman, cinta dan memiliki,
penghargaan diri, hingga aktualisasi
diri  (Maslow, 1943). Fenomena
manusia silver dapat dipandang
sebagai wujud perjuangan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut dalam kondisi keterbatasan
ekonomi dan sosial yang ekstrem.

Di kota serang, peningkatan
jumlah manusia silver menunjukkan
adanya tekanan sosial-ekonomi yang

memengaruhi pola bertahan hidup
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Masyarakat, banyak dari mereka

berasal dari keluarga dengan

pendapatan rendah, pendidikan
terbatas, bahkan mengalami disfungsi
keluarga. Keputusan untuk menjadi
manusia silver bukanlah pilihan utama
yang diinginkan, melainkan sebagai
alternatif terakhir di tengah sempitnya
peluang kerja dan rendahnya
dukungan sosial yang tersedia. Dalam
konteks ini, penting untuk menelaah
kebutuhan psikologis yang mendasari
tindakan mereka. Selain itu, eksistensi
manusia silver juga mencerminkan
kegagalan sistemik dalam
memberikan ruang aktualisasi dan
penghidupan yang layak bagi seluruh
warga negara. Ketiadaan dukungan
psikososial membuat individu yang
berada dalam posisi marginal
cenderung teralienasi dan mencari
bentuk pengakuan sosial yang
mungkin dianggap tidak lazim oleh
masyarakat umum, maka analisis
terhadap kebutuhan psikologis
manusia silver dapat menjadi pintu
masuk untuk memahami dinamika
psikososial perkotaan dan
merumuskan kebijakan intervensi
yang lebih empatik dan efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif, Fokus
utama pada penelitian ini yaitu untuk
menjawab pertanyaan: apa saja
kebutuhan psikologis utama yang
dirasakan oleh manusia silver, dan
bagaimana kondisi lingkungan sosial
memengaruhi pemenuhan kebutuhan
tersebut?. Subjek dalam penelitian ini
adalah individu yang berprofesi
sebagai manusia silver di wilayah kota
serang, kriteria  inklusi  subjek
penelitian ini yaitu, berusia antara 15
hingga 35 tahun telah melakukan
aktivitas sebagai manusia silver
minimal 3 bulan, bersedia menjadi
partisipan dan mengikuti proses
wawancara secara sukarela.

Sebanyak 5 partisipan dipilih
secara purposive sampling, Yyaitu
teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu
yang relevan  dengan  tujuan
penelitian. Selain itu, wawancara juga
dilakukan dengan dua informan kunci:
yang pertama dari dinas sosial kota
serang dan yang ke dua dari aktivis
sosial lokal yang aktif dalam
pendampingan kelompok marginal.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu data dikumpulkan
melalui tiga teknik utama :

1. Wawancara mendalam (in-depth
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interview)

Dilakukan secara semi-
terstruktur  untuk  memberikan
ruang bagi partisipan
menceritakan pengalaman dan
pandangannya secara bebas
namun tetap sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu kebutuhan
psikologis mereka.

1. Observasi lapangan

Peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap
aktivitas  manusia  silver di
beberapa titikk di Kota Serang,
seperti perempatan lampu merah
dan area publik lainnya, untuk
memahami konteks sosial dan
pola interaksi yang terjadi.

2. Dokumentasi

Peneliti juga mengumpulkan
dokumentasi berupa foto aktivitas,
catatan lapangan, dan data
sekunder dari media lokal dan
laporan instansi pemerintah
setempat.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis tematik.
Proses analisis dilakukan melalui
beberapa tahap diantara nya yaitu :

1. Transkripsi wawancara secara

verbatim.

2. Koding untuk mengidentifikasi

tema-tema penting yang
muncul, seperti harga diri,
kebutuhan akan penerimaan,
rasa aman, dan perasaan

terasing.

3. Kategorisasi tema, yaitu

mengelompokkan data
berdasarkan tema-tema
kebutuhan psikologis menurut
teori Maslow dan perspektif

psikologi sosial.

4. Penafsiran data untuk menarik

kesimpulan mengenai
kebutuhan psikologis dominan
yang dirasakan oleh manusia

silver di Kota Serang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kajian Teori

Mengemis merupakan salah
satu jalan pintas bagi orang
miskin untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Ada yang
benar-benar tidak mampu
sehinggaia mengemis dijalanan
dan tidak sedikit pula yang
berpura-pura mengemis hanya
untuk  mengambil keuntungan
semata. Pengemis berpikir bahwa
mengemis adalah profesi yang
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menjanjikan, walaupun
sebenarnya mereka mampu untuk
mengambil pekerjaan yang lain
selain dari mengemis (Rahajeng,
2011). Pengemis mempunyai
cara tersendiri untuk melalukan
pekerjaannya dalam mengemis.
Cara yang dilakukan oleh
pengemis dalam melancarkan
pekerjaannya dengan
memanfaatka cacat fisik, belas
kasihan serta seni. Seperti yang
dilakukan pengemis cacat fisik
(tunanetra, tunadaksa,
tunaganda), pengemis ibu-ibu
yang membawa anak bawah
umur (6 bulan  kebawah),
pengemis Manusia Silver yang
mewarnai tubuhnya dengan cat.
(Manullang & Susanti, 2022).
Mengemis merupakan salah
satu cara yang instan bagi orang
miskin yang minim keterampilan
untuk dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya. Mengemis dianggap
sebagai suatu pekerjaan yang
mudah dan menjanjikan, walaupun
sebenarnya mereka mampu untuk
mengambil pekerjaan yang lebih
layak dari pada menjadi seorang
pengemis. Banyak cara yang

dilakukan pengemis dalam

melancarkan aksinya. Misalnya,
memanfaatkan cacat fisik,
pengemis ibu-ibu yang membawa
bayi yang masih kecil, dan dengan
berbagai atribut termasuk seni
yang mampu menarik perhatian
masyarakat.

Seiring berjalannya waktu cara-
cara yang dilakukan pengemis
juga ikut berubah. Mengemis
dengan cara konvensional kurang
mendapatkan  perhatian  dari
masyarakat sehingga timbul ide
baru yang lebih menarik. Salah
satunya adalah menjadi manusia
silver, Menurut Manullang, silver
man atau manusia silver adalah
pengemis yang melakukan
kegiatannya dengan cara
melumuri seluruh tubuhnya
dengan cat berwarna silver atau
perak (Manullang & Susanti,
2022). Biasanya manusia silver
sering dijumpai di area lampu lalu
lintas, pinggir jalan, maupun taman
kota. Manusia silver melakukan
kegiatannya dengan cara berjalan
kaki menghampiri pengendara
baik roda empat maupun roda dua
dengan membawa sebuah kotak
kardus untuk mengumpulkan uang

yang diberikan oleh pengendara.
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Ada juga manusia silver yang
melakukan aksinya dengan
menggunakan properti pendukung
seperti alat musik hingga yang
berpenampilan mirip salah satu
pahlawan nasional. (Purnomo,
Ramadhan, & Sari, 2023).
2. Kebutuhan Psikologis
Berdasarkan Teori Maslow
Menurut teori hierarki

kebutuhan Maslow, manusia

memiliki lima tingkat
kebutuhan:
a. Kebutuhan fisiologis:

Makanan, air, tempat
tinggal.

b. Kebutuhan rasa aman:
Keamanan fisik dan
finansial.

c. Kebutuhan sosial: Kasih
sayang, rasa memiliki.

d. Kebutuhan penghargaan:
Harga diri, pengakuan.

e. Kebutuhan aktualisasi diri:
Realisasi potensi pribadi.
Berdasarkan wawancara

mendalam dengan lima

partisipan manusia silver di

Kota Serang, serta observasi

lapangan dan dokumentasi,

ditemukan bahwa kebutuhan

psikologis utama yang
dirasakan oleh para partisipan
mencakup:

3. Kebutuhan Fisiologis dan
Rasa Aman:

Mayoritas partisipan
menyatakan bahwa menjadi
manusia silver adalah upaya
untuk memenuhi kebutuhan
dasar seperti makan dan
tempat tinggal. Mereka
menghadapi ketidakpastian
penghasilan harian dan risiko
kesehatan akibat penggunaan
cat pada tubuh.

4. Kebutuhan Sosial dan
Penghargaan Diri:

Para partisipan
mengungkapkan perasaan
terasing dan kurangnya
penerimaan sosial. Mereka
sering mengalami stigma
negatif dari masyarakat, yang
berdampak pada harga diri dan
motivasi mereka.

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri:

Sebagian partisipan
memiliki keinginan untuk
mengembangkan  diri  dan
mencari pekerjaan yang lebih

stabil, namun terbatasnya akses
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pendidikan dan pelatihan

menjadi hambatan utama.

Fenomena manusia silver di
Kota Serang mencerminkan
kompleksitas kebutuhan psikologis
individu dalam konteks tekanan
sosial-ekonomi. Dalam  kerangka
hierarki kebutuhan Maslow, tindakan
mereka dapat dipahami sebagai
upaya memenuhi kebutuhan dasar
hingga aktualisasi diri. Kebutuhan
fisiologis dan rasa aman menjadi
prioritas utama, mengingat kondisi
ekonomi yang memaksa mereka
mencari penghasilan melalui cara-
cara yang Dberisiko. Ketiadaan
pekerjaan tetap dan perlindungan
sosial membuat mereka rentan
terhadap berbagai ancaman,
termasuk kesehatan dan keselamatan
di jalan raya.

Kebutuhan sosial dan
penghargaan diri juga menjadi
perhatian, karena stigma dan
penolakan dari masyarakat
memperburuk perasaan terasing dan
rendah diri. Kurangnya dukungan dari
keluarga atau komunitas
memperburuk kondisi ini, membuat
mereka merasa tidak dihargai dan

tidak  memiliki tempat dalam

masyarakat.Kebutuhan aktualisasi diri
sulit dicapai karena keterbatasan
akses terhadap pendidikan dan
pelatihan. Meskipun ada keinginan
untuk berkembang, hambatan
struktural dan kurangnya dukungan
membuat mereka terjebak dalam
siklus kemiskinan dan marginalisasi.

Penelitian ini menyoroti
pentingnya pendekatan holistik dalam
menangani fenomena manusia silver,
dengan mempertimbangkan

kebutuhan psikologis mereka.
Intervensi yang empatik dan berbasis
pada pemenuhan kebutuhan dasar
hingga  aktualisasi  diri  dapat
membantu mereka keluar dari kondisi
marginal dan mencapai kesejahteraan
yang lebih baik.
E. Kesimpulan

Fenomena manusia silver di
Kota Serang mencerminkan
kompleksitas masalah sosial dan
psikologis yang dihadapi oleh individu-
individu yang terpinggirkan secara
ekonomi  dan  sosial. Melalui
pendekatan studi kasus kualitatif,
penelitian ini  mengungkap bahwa
kebutuhan psikologis utama yang
dirasakan oleh manusia silver meliputi
kebutuhan akan harga diri,

penerimaan sosial, rasa aman, dan
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makna hidup. Ketiadaan dukungan
sosial yang memadai dan stigmatisasi
dari masyarakat memperburuk kondisi
psikologis mereka, yang pada
akhirnya memengaruhi kesejahteraan
emosional dan mental. Temuan ini
sejalan dengan teori kebutuhan dasar
manusia yang dikemukakan oleh
Maslow, di mana kebutuhan akan
penghargaan diri dan aktualisasi
menjadi penting setelah kebutuhan
fisiologis dan keamanan terpenuhi.
Dalam konteks manusia silver,
kebutuhan-kebutuhan ini sering Kkali
terabaikan, sehingga mereka mencari
alternatif lain  untuk  memenubhi
kebutuhan tersebut, meskipun melalui
cara yang tidak konvensional. Oleh
karena itu, intervensi yang bersifat
holistik dan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk membantu manusia
silver memenuhi kebutuhan psikologis
mereka.  Program-program  yang
mengedepankan pendekatan
psikososial, pelatihan keterampilan,
serta dukungan komunitas dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka dan
mengintegrasikan mereka kembali ke

dalam masyarakat secara positif.
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